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Penyakll yang ditularkan nyamuk masih merupakan masalah kesehatan di
lndonesia. Nyamuk dapat sebagai vektor pcnyakit demam b€rdarah, dgmam
kuning dan di u,ilayah tenentu dapat meniadi vekto. Iyuchereria bancro/ii dan

Banyak usaha untuk m€nanggulangi dan mengatasi pennasalahan penyakit
yang disobabkan oleh nyamuk, namun sampai sekarang belum ada terapi yang
cukup efektif sehingga pengendalian nyamuk vektor masih merupakan satu-
satunya car:r dalam penanggulangannya. Dalam hal iiti sangat dibutuhkan
peogetahuan tentang bionomi nyamuk, anlara iain dengan mengamati perilaku
menggiglt nyamuk vektor. Pen€litian ini dilakukan untuk mengamati aklivitas
mengggit nyamuk yang diharapkan mampu memb€rikan data-da1a lokal yang
dapat dipakai sebagai dasar rrengendalikan nyamuk vektor penyakit.

Pe.ilaku menggigit nyarnuk leles aeg)/pti dan Aedes albopictus
memerlukan mictoclimdte yang meliputi suhu, kelembaban, cahaya, da. ada
tidaknya manusia atau hewan sebagai sumber darah. Secara teori tidak ada 2
tempat manapun di muka bumi ini ]'ang nempunyai kondisi lingkungan yang
pcrsrs sama, dcngan demikian perilaku rnenggigit nyamuk juga berbeda-beda di
setiap tenpat.

Penslitian ini dilakukan di Kecamatan Mlati Kabupalen Sleman Daeeh
Isllmewa Yogyakana dengan subiek penelitian nyamuk dewasa ienis leleri
aeg/pti dan Aedes alb,yicrzs yang dikoleksi dari dalam dan luar rumah dengirn
menggunakar aspirator manual selama 24 .jam. Hasil petangkapan
dikelompoklan berdasarkan nyamuk yang didapat setjap jana

Hasil yang didapat dari 3 kali pengamalan aktivitas puncak rusnggigit
untuk le./er aeg/pti di dalam rumah pada hari pertama jam 10.00-11.00 WIB
(66,7%), sedangkan hari kedua dan keriga masing-masing jam 11.00-12.00 WIB
dan iam 16.00-17.00 WIB. Aedes aeppti di luar rumah sama sekali tidak
ditemukan akivitas menggigit. Puncak menggigil Aedes albopictur di dal^m
rumah pada hari peflama jam 09.00-10.00 WJB (14,3%) dan 14.00-15.00 wlB
(14,3%), hari kedua jam 08.00-09.00 WIB (363%) dan hari ketiga jam 09.00-
10.00 WIB (23,5%). Puncak menggigit Aedes albopictu:t di tuar rumah pada hari
pertama Jam 14.00-15.00 wlB (14,5%), hari kedua mempunyai 2 puncak
mcnggiglt yaitu jam 13.00-14.00 WIB (13,3%) dan jam 14.00-15 00 WIB
(13,3%), sedangkan pada hari k€tiga 08.00-09.00 WtB (14,6%). Hasil penelitian
int memp€fiega-s sifat biologik nyamttk Aedes aeglpli dzl Aedet albopictus
sebagai nyamuk siang hari, namun tidak mendup kemungkinan ditemukannya
pola perilaku menggigit kedua spsies nyamuk yang berbeda.

Perlu penelitian lebih lanjut dengan mempertirnbangkan pemilihan lokasi
penelitiaq waktq, iklim, cuaca, dan tersedianya manusi& atau hewan sebagai
sumber darah.
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